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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas pemuda Karang Taruna Desa Bonto
Tangnga, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng melalui
penguatan literasi kritis dan kompetensi komunikasi publik.
Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah rendahnya
partisipasi pemuda dalam kegiatan sosial desa, minimnya literasi
kritis sosial, keterbatasan kompetensi komunikasi publik (public
speaking dan moderasi diskusi), serta belum optimalnya
pemanfaatan media sosial sebagai sarana edukasi dan kampanye
sosial komunitas. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
lima tahap, yaitu: (1) sosialisasi program, (2) pelatihan literasi kritis
sosial, (3) pelatihan komunikasi publik dan pengelolaan media sosial
komunitas, (4) pendampingan penyusunan program kerja partisipatif
dan pelaksanaan mini project sosial, serta (5) evaluasi dan
keberlanjutan program. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman peserta terhadap isu sosial dan
pembangunan desa, peningkatan keterampilan public speaking,
terbentuknya forum diskusi pemuda desa, dan terbentuk dan aktifnya
akun media sosial resmi organisasi Karang Taruna. Kegiatan ini
relevan dengan SDGs Goal 4 (pendidikan berkualitas), Goal 16
(kelembagaan kuat dan masyarakat inklusif), serta mendukung IKU
perguruan tinggi dan arah kebijakan Asta Cita.
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Pendahuluan

Karang Taruna merupakan organisasi sosial kepemudaan di tingkat desa atau
kelurahan yang memiliki peran strategis dalam pembangunan sosial masyarakat.
Keberadaan organisasi ini secara normatif diatur dalam Peraturan Menteri Sosial
Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2019 tentang Karang Taruna yang
menegaskan bahwa organisasi ini berfungsi sebagai wadah pengembangan potensi
generasi muda, penguatan solidaritas sosial, serta partisipasi aktif pemuda dalam
kegiatan pembangunan masyarakat. Dalam konteks pembangunan desa, Karang
Taruna diharapkan mampu menjadi motor penggerak berbagai aktivitas sosial,
pendidikan masyarakat, hingga pemberdayaan komunitas yang berbasis partisipasi
warga (Checkoway, 2011).

Partisipasi pemuda dalam pembangunan sosial memiliki kontribusi penting
terhadap keberlanjutan pembangunan lokal. Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa keterlibatan pemuda dalam organisasi sosial dapat meningkatkan modal
sosial, memperkuat kohesi komunitas, serta mendorong lahirnya inovasi sosial di
tingkat lokal (Haji & Karienye, 2025; KovaciC et al., 2025). Selain itu, organisasi
kepemudaan juga berperan sebagai ruang pembelajaran sosial yang memungkinkan
generasi muda mengembangkan keterampilan kepemimpinan, komunikasi publik,
serta kemampuan advokasi terhadap isu-isu sosial di lingkungan mereka (Institute
for Youth in Policy, 2024; Van Steenis et al., 2025).

Desa Bonto Tangnga yang terletak di Kecamatan Uluere, Kabupaten
Bantaeng, merupakan wilayah pedesaan yang memiliki potensi sumber daya
manusia usia produktif yang cukup besar. Namun berdasarkan hasil observasi awal
serta komunikasi dengan aparat desa dan pengurus Karang Taruna, ditemukan
sejumlah persoalan yang memengaruhi optimalisasi peran organisasi kepemudaan
di desa tersebut. Kondisi riil yang ditemukan pada mitra menunjukkan beberapa
persoalan mendasar. Pertama, kegiatan Karang Taruna selama ini masih terbatas
pada kegiatan seremonial dan insidental seperti perayaan hari besar nasional dan
kegiatan olahraga, tanpa program kerja yang terstruktur dan berbasis kebutuhan
komunitas. Kedua, mayoritas anggota Karang Taruna belum pernah mendapatkan
pelatihan formal terkait kepemimpinan, komunikasi publik, maupun literasi sosial.
Ketiga, pengelolaan organisasi berjalan secara informal dan belum didukung oleh
sistem dokumentasi, perencanaan program, maupun media komunikasi yang
memadai. Kondisi ini sejalan dengan temuan Campbell & Jovchelovitch (2000) yang
menyatakan bahwa rendahnya kapasitas kelembagaan pada organisasi komunitas
seringkali menjadi hambatan utama bagi pemberdayaan masyarakat yang
berkelanjutan.

Berdasarkan analisis situasi tersebut, permasalahan utama yang dihadapi
mitra dapat diidentifikasi sebagai berikut: (1) tingkat partisipasi pemuda dalam
kegiatan sosial desa yang masih fluktuatif dan belum terorganisasi secara sistematis,
dengan rata-rata kehadiran anggota dalam rapat bulanan hanya berkisar 40-50%
dari total keanggotaan; (2) rendahnya literasi kritis pemuda dalam memahami
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berbagai isu sosial, kebijakan desa, serta konsep pembangunan partisipatif (Freire,
2005; Giroux, 2011), yang tercermin dari minimnya inisiatif anggota dalam
menyuarakan aspirasi warga pada forum-forum musyawarah desa; dan (3)
keterbatasan kompetensi komunikasi publik di kalangan pemuda Karang Taruna
(Lucas, 2015; Heath & Bryant, 2013; Littlejohn & Foss, 2014), termasuk kemampuan
public speaking dan moderasi diskusi yang belum pernah dilatih secara sistematis.
Selain itu, pemanfaatan media sosial sebagai sarana edukasi dan kampanye sosial
komunitas juga belum optimal, padahal penetrasi penggunaan smartphone di
kalangan pemuda desa tergolong tinggi (Castells, 2012; Jenkins, 2009; Buckingham,
2015).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas pemuda Karang Taruna Desa Bonto Tangnga melalui penguatan literasi
kritis dan kompetensi komunikasi publik. Kegiatan ini memiliki keterkaitan dengan
SDGs khususnya Goal 4 (pendidikan berkualitas), Goal 16 (kelembagaan kuat dan
masyarakat inklusif), serta Goal 17 (kemitraan dalam pembangunan) (United
Nations, 2015), mendukung pencapaian IKU perguruan tinggi, dan sejalan dengan
arah kebijakan Asta Cita serta RIRN (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi, 2020; Kementerian Riset dan Teknologi, 2017).

Metode

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Bonto Tangnga, Kecamatan
Uluere, Kabupaten Bantaeng dengan mitra sasaran Karang Taruna Desa Bonto
Tangnga (sebanyak 20 orang peserta aktif).

Tahapan Pelaksanaan
Metode pelaksanaan dirancang secara sistematis dalam lima tahap sebagai
berikut:

1. Sosialisasi Program. Tahap ini bertujuan membangun kesepahaman antara
tim pengabdi, mitra, dan pemangku kepentingan desa. Kegiatan meliputi
pemaparan tujuan dan rencana program, identifikasi kebutuhan peserta
melalui diskusi terbuka, serta penandatanganan komitmen partisipasi.
Sosialisasi melibatkan aparat desa, pengurus Karang Taruna, dan perwakilan
tokoh masyarakat.

2. Pelatihan Literasi Kritis Sosial. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan
kemampuan peserta dalam membaca, menganalisis, dan merespons isu-isu
sosial di lingkungan desa secara kritis dan reflektif. Materi yang disampaikan
mencakup konsep literasi kritis, analisis isu sosial dan kebijakan desa, serta
pembangunan partisipatif. Metode yang digunakan adalah ceramah interaktif,
diskusi kelompok terfokus, dan studi kasus berbasis kondisi nyata desa
(Giroux, 2011).

3. Pelatihan Komunikasi Publik dan Pengelolaan Media Sosial. Pelatihan ini
terbagi menjadi dua sub-kegiatan: (a) pelatihan public speaking dan moderasi
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diskusi, yang meliputi teknik berbicara di depan umum, penyusunan argumen,
dan simulasi moderasi forum komunitas; serta (b) pelatihan pengelolaan
media sosial komunitas, yang mencakup strategi konten, produksi konten
digital edukatif, dan pengelolaan akun media sosial organisasi secara
profesional (Lucas, 2015; Castells, 2012).

4. Pendampingan Penyusunan Program Kerja dan Mini Project Sosial. Pada
tahap ini, tim pengabdi mendampingi peserta dalam menyusun program kerja
Karang Taruna yang berbasis kebutuhan komunitas secara partisipatif.
Peserta juga melaksanakan mini project sosial sebagai praktik nyata
penerapan literasi kritis dan komunikasi publik, di antaranya berupa forum
diskusi pemuda desa dan kampanye sosial melalui media digital.

5. Evaluasi dan Keberlanjutan Program. Evaluasi dilaksanakan melalui dua
instrumen: observasi partisipan selama proses kegiatan berlangsung, dan
Focus Group Discussion (FGD) di akhir program yang melibatkan peserta,
aparat desa, serta perwakilan masyarakat. FGD bertujuan untuk menggali
persepsi, dampak yang dirasakan, dan rekomendasi keberlanjutan program.

Hasil
1. Tahap Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada bulan pertama program dan dihadiri oleh
seluruh pengurus Karang Taruna, aparat desa, serta perwakilan tokoh masyarakat.
Sosialisasi berjalan lancar dan disambut positif oleh mitra. Sosialisasi dirancang
tidak hanya sebagai pemaparan program, tetapi juga sebagai forum identifikasi
kebutuhan mitra secara partisipatif. Peserta dilibatkan secara aktif dalam
mendiskusikan permasalahan yang mereka hadapi dan harapan mereka terhadap
program, sehingga materi pelatihan pada tahap berikutnya dapat disesuaikan
dengan kebutuhan nyata di lapangan. Sosialisasi berjalan lancar dan disambut
positif oleh seluruh mitra. Seluruh peserta menyatakan dukungan penuh terhadap
program dan berkomitmen untuk terlibat aktif dalam setiap tahapan kegiatan.
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Gambar 1. Peserta Karang Taruna mengikufi sosialisasi
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Gambar 2. Fotd bersama tim pngabdi UNM dengan anggota Karang Taruna Desa
Bonto Tangnga

2. Pelatihan Literasi Kritis Sosial

Pelatihan literasi kritis sosial diikuti oleh 20 anggota aktif Karang Taruna,
melebihi target minimal 15 peserta. Tim pengabdi merancang dan melaksanakan
pelatinan literasi kritis sosial dengan metode ceramah interaktif, diskusi kelompok
terfokus, dan studi kasus berbasis isu nyata desa. Materi pelatihan mencakup tiga
modul utama: (a) pengantar literasi kritis dan kesadaran sosial, (b) analisis isu sosial
dan kebijakan desa, serta (c) konsep dan praktik pembangunan partisipatif.
Pelatihan dirancang agar peserta tidak hanya menerima pengetahuan, tetapi juga
melatih kemampuan berpikir reflektif dan kritis terhadap persoalan di lingkungan
mereka sendiri. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan rata-rata pemahaman
peserta terhadap materi literasi kritis, isu sosial desa, dan konsep pembangunan
partisipatif. Peserta yang sebelumnya belum terbiasa menganalisis permasalahan
sosial secara reflektif, setelah pelatihan mampu mengidentifikasi isu-isu strategis di
desa mereka secara lebih sistematis. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Freire (2005) yang menekankan bahwa literasi kritis merupakan kemampuan
esensial dalam pemberdayaan masyarakat. Sebagai tindak lanjut, telah berhasil
dibentuk forum diskusi pemuda desa yang menyelenggarakan diskusi tematik
sebanyak 3 kali selama program berlangsung (100% dari target).
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Gambar 3. Narasumber menyampaikan materi pelatihan literasi kritis kepada
anggota Karang Taruna

3. Pelatihan Komunikasi Publik dan Pengelolaan Media Sosial

Pelatihan public speaking diikuti oleh seluruh peserta program. Evaluasi
kinerja menunjukkan bahwa 87% peserta berhasil mempraktikkan kemampuan
presentasi dan moderasi diskusi di depan forum. Tim pengabdi memberikan dua
paket pelatihan terintegrasi. Pertama, pelatihan public speaking dan moderasi
diskusi yang mencakup teknik berbicara di depan umum, penyusunan argumen yang
sistematis, teknik moderasi forum komunitas, serta simulasi advokasi sosial. Kedua,
pelatihan pengelolaan media sosial komunitas yang meliputi strategi konten, teknik
produksi konten digital edukatif, serta tata kelola akun media sosial organisasi
secara profesional dan konsisten. Peningkatan keterampilan ini dibuktikan melalui
simulasi public speaking, moderasi diskusi komunitas, serta uji kemampuan
advokasi sosial yang dilaksanakan di akhir pelatihan. Hasil ini sejalan dengan
temuan Lucas (2015) bahwa pelatihan public speaking yang terstruktur secara
signifikan meningkatkan kepercayaan diri dan kompetensi komunikasi peserta.

Pelatihan pengelolaan media sosial komunitas menghasilkan terbentuknya
Tim Media Karang Taruna yang terdiri dari 4 orang anggota. Tim ini berhasil
mengaktifkan akun media sosial resmi Karang Taruna Desa Bonto Tangnga di
platform Instagram dan Facebook, serta memproduksi 12 konten digital edukatif
selama masa pendampingan.
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Gambar 4. Peserta mempraktikkan keterampilan komunikasi publik pada sesi
pelatihan public speaking

4. Evaluasi Dampak dan Keberlanjutan Program

Evaluasi dampak yang dilakukan melalui FGD bersama pengurus Karang
Taruna, aparat desa, dan perwakilan masyarakat menunjukkan hasil yang positif.
Seluruh pemangku kepentingan menyatakan bahwa program ini memberikan
perubahan nyata terhadap aktivitas organisasi Karang Taruna. Tim pengabdi
melaksanakan evaluasi dampak program melalui FGD yang melibatkan pengurus
Karang Taruna, aparat desa, dan perwakilan masyarakat. FGD dirancang tidak
hanya untuk mengukur capaian program, tetapi juga untuk merumuskan strategi
keberlanjutan yang disepakati bersama oleh seluruh pemangku kepentingan. Dari
forum ini dihasilkan rekomendasi konkret terkait penguatan peran Karang Taruna ke
depan, termasuk agenda program kerja lanjutan dan komitmen dukungan dari
pemerintah desa. Partisipasi pemuda dalam kegiatan sosial desa meningkat secara
signifikan, akun media sosial Karang Taruna aktif digunakan untuk publikasi
kegiatan sosial desa, serta forum diskusi pemuda berjalan secara mandiri. Kondisi
ini sejalan dengan temuan Putnam (2000) bahwa penguatan kapasitas organisasi
komunitas berkontribusi langsung pada peningkatan modal sosial dan kohesi
komunitas.

Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama Karang
Taruna Desa Bonto Tangnga, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng telah
berhasil mencapai seluruh target luaran yang ditetapkan. Program revitalisasi peran
Karang Taruna melalui penguatan literasi kritis dan kompetensi komunikasi publik
terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas pemuda desa.

Beberapa capaian utama vyang dihasilkan meliputii (1) peningkatan
pemahaman peserta terhadap isu sosial dan pembangunan desa, (2) terbentuknya
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forum diskusi pemuda desa yang telah menyelenggarakan 3 kali diskusi tematik; (3)
peningkatan keterampilan public speaking pada 87% peserta; serta (4) terbentuk
dan aktifnya akun media sosial resmi Karang Taruna di dua platform disertai 12
konten digital edukatif. Program ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan
pemuda desa yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan kondisi serupa.
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